
Pemkab Bingung Lindungi 
Gunung Sirnalanggeng atau Restui 

Pertambangan Atlasindo
K A R A WA N G -  P e m k a b  

Karawang bingung memutuskan 
akan mengizinkan kembali atau 
m elarang perusahaan tam bang 
batuan andesit PT Atlasindo Uta- 
ma (AU) beroperasi. Tum pang 
tindihnya aturan m em buat tim 
teknis yang d iben tuk  pun tak 
satu suara. Di sisi lain, para pegiat 
lingkungan kukuh menolak. Na- 
sib Gunung Sirnalanggeng yang 
separuh fisiknya habis jadi objek 
penambangan masih terancam.

Pekan lalu, tim dari PT Atlasindo 
Utam a datang  ke K antor Bu- 
pati Karawang. Cellica Nurrchadi- 
ana sebagai bupati hadir lang- 
sung m enerim anya. Juga hadir 
Kepala DLHK Karawang, Wawan 
Setiawan. Kedatangan m ereka 
pada intinya meminta kejelasan 
nasib usaha m ereka di Selata 
Karawang yang sudah dua tahun 
izin operasinya dibekukan.

"In tinya m ereka m en an y a- 
kan sejauh mana kaitan progres 
dokum en atau perizinan yang 
mereka anggap sudah hampir 2 
tahun kami bekukan izin ope- 
rasionalnya," kata Kepala DLHK 
Karawang, Wawan Setiawan ke- 
pada KBE. Pem kab Karawang 
sendiri masih bingung. Sampai- 
sampai harus meminta legal opin
ion (LO) dari kejaksaan untuk 
menjadi dasar menentukan sikap,

mengizinkan kembali atau tetap 
menolak penam bangan PT At
lasindo. Sampai hari ini hasil LO 
itu belum rampung.

Wawan m engungkapkan  se-

jumlah masalah PT Atlasindo 
yanga m em buat izin oper
asinya dibekukan. Meski itu 
dilakukan setelah menga- 
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